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Kuesioner  

PENDOMAN WAWANCARA 

ANALISIS PELAYANAN POS UPAYA KESEHATAN KERJA PEKERJA 

INFORMAL DI MEDAN SUNGGAL 

 

Kepala Desa 

1. Menurut bapak apakah Pos UKK itu ? 

Jawab : Untuk menjamin kesehatan para pekerja informal 

2. Apakah bapak mendukung dengan di bentuknya Pos UKK di desa lalang 

ini? 

Jawab: Sangat mendukung, karena dengan dibentuknya Pos 

UKK  masyarakat di kelompok pekerja informal bisa terbantu dari segi 

kesehatannya dalam bekerja. 

3. Apakah Kepala Desa sering melakukan sosialisasi ke Pos UKK Desa 

lalang? 

Jawab: Tidak Terlalu sering, namun pernah Sekali-sekali 

4. Apakah ada dana desa untuk Pos UKK ? 

Jawab: Ada 

Kepala Puskesmas 

1. Bagaimana sikap Kepala Puskesmas dalam melaksanakan koordinasi 

dan komitmen untuk kelangsungan pelaksanaan program Pos UKK? 

Jawab: Kepala puskesmas memberikan pengarahan agar pelaksanaan 

Pos UKK berjalan dengan baik, program kerja dapat dijalan kan dengan 

sebaik mungkin.  
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2. Berapa bulan sekali Kepala Puskesmas melakukan monitoring dan 

evaluasi kegiatan Pos UKK ? 

Jawab : 3 bulan sekali  

3. Menurut Bapak/Ibu bagaimana dengan ketersediaan SDM untuk 

pelaksanaan Pos UKK di Puskesmas Desa Lalang? 

Jawab: Sudah mulai berjalan lancar untuk sdm yang ada di puskesmas.  

4. Apakah di wilayah Pos UKK di Puskesmaas Desa Lalang  pernah 

mengikuti pelatihan ? 

Jawab: Sudah 

5. Menurut Bapak/Ibu, bagaimana pembagian pekerjaan terkait 

pengelolaan Pos UKK ?  

Jawab: Pembagian tugas menurut bidang masing-masing bagian, karena 

sudah memiliki bagian masing-masing dalam tugas dan wewenang.  

6. Bagaimana menurut Bapak/Ibu kesulitan/permasalahan yang dihadapi           

kaitannya dengan laporan puskesmas ? 

Jawab: Tidak ada kesulitan selagi tim Pos UKK selalu kompak 

7. Bagaimana dukungan ketersediaan teknologi untuk menunjang 

kelancaran  Pos UKK tingkat Kabupaten ? 

Jawab: Saat ini teknologi yang dibutuhkan untuk menunjang 

berkembangnya Pos UKK masih sangat minim.  

Penanggung Jawab Program Pos UKK 

1. Apakah Penanggung jawab membuat perencanaan kegiatan untuk 

pelaksanaan                                        program Pos UKK? 

Jawab: Penanggung jawab harus membuat perencanaan kegiatan untuk 
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terlaksananya program Pos UKK. 

2. Penanggung jawab program melaksanakan koordinasi dengan tim 

pelaksana Pos UKK dengan melibatkan lintas program? 

Jawab: Penanggung jawab program membuat rencana kerja untuk 

kegiatan pelaksanaan Pos UKK dengan melibatkan anggota Pos UKK 

3. Apakah Penanggung jawab program membentuk kader Pos Upaya 

Kesehatan Kerja untuk membantu pelaksanaan kegiatan Pos UKK? 

Jawab: Iya, mereka membentuk kader pos untuk menanggung jawab 

segala kegiata Pos UKK 

4. Berapa bulan sekali Penanggung jawab program melaksanakan 

pembinaan program ? 

Jawab: 1 bulan sekali  

5. Berapa bulan sekali Penanggung jawab melaksanakan monitoring dan 

evaluasi ? 

Jawab:  Minimal 1 minggu sekali  

6. Apakah Dinas Kesehatan melakukan sosialisasi adanya program Pos 

UKK ke   Puskesmas ? 

Jawab: Iya, Dinas melakukan sosialisai ke puskesmas 

7. Apakah Kepala Puskesmas melakukan sosialisasi di internal ke Pos 

UKK? 

Jawab: Iya, kepala puskesmas juga melakukan sosialisasi secarainternal  

8. Apakah Pembentukan Tim Kesehatan Kerja dan kader Pos UKK yang 

ditetapkan oleh                               Kepala Puskesmas? 

Jawab: Iya, semua kader puskesmas di tetapkan oleh kepala puskesmas 
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9. Apakah Penanggung jawab program membuat rencana kerja untuk 

kegiatan pelaksanaan Pos UKK? 

Jawab: Iya, penangung jawab harus membuat rencana kerja untuk 

kegitan Pos UKK, untuk kita mengetahui apasaja rencana kerja untuk 

membangun Pos UKK menjadi lebih maju.  

10. Apakah Pos UKK Mendapat dana bantuan dari pemerintah ? 

Jawab: Dapat  

Kader Pos UKK  Ke 1 

1. Sudah berapa lama Ibu bertugas sebagai Kader Pos UKK ? 

Jawab: 1 Tahun kurang lebih 

2. Menurut Ibu apakah Pos UKK itu ? 

Jawab: Pemberdayaan masyarakat di kelompok pekerja informal 

utamanya di dalam upaya promotif, preventif untuk melindungi pekerja 

agar hidup sehat dan terbebas dari gangguan kesehatan serta pengaruh 

buruk yang diakibatkan oleh pekerja. 

3. Apakah selama pandemi Pos UKK tetap berjalan? 

Jawab: Masih 

4. Apakah pernah  Pos UKK pernah mengikuti kegiatan pelatihan 

sebelumnya? 

Jawab: Pernah beberapa Kali 

5. Apakah dalam melaksanakan tugas, kebijakan itu penting ? 

Jawab: Itu sangat penting demi menunjang Pos UKK lebih maju 

kedepannya. 

6. Apakah ada dana operasional khusus yang dikeluarkan dari daerah 
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untuk menunjang Pos UKK? 

Jawab: Ada 

Kader Pos UKK Ke 2 

1. Menurut Bapak/Ibu bagaimana dengan ketersediaan SDM ? 

Jawab: Sasih sangat kurang  

2. Bagaimana menurut Bapak/Ibu kesulitan/permasalahan yang 

dihadapi ketika membangun Pos UKK di Desa Lalang ? 

Jawab: Sulitanya mengumpulkan warga, mengarahkan warga bahwa 

penting sdm saat bekerja, sehingga pertama kali Pos UKK hanya di 

laksanakan sekali sebulan  

3. Bagaimana pentingnya pertemuan berkala untuk kelancaran Pos 

UKK ? 

Jawab: Sangat penting, demi menunjang keselamatan kerja pada 

warga desa lalang. 

4. Bagaimana mekanisme proses pengumpulan laporan  Pos UKK ? 

Jawab : Dengan membuat laporan terpadu yaitu tata cara pelaporan 

yang lengkap, segala kegiatan Pos UKK 

Peserta Ke 1 

1. Menurut Bapak apakah Pos UKK Membantu Di Perkembangan 

diwilayah Desa Lalang ini? 

Jawab: Sangat membantu, karena warga dapat diberi penyuluhan 

tentangjenis penyakit 

2. Apakah pernah diadakan pelatihan? 

Jawab: Pernah, Dalam Kurun Waktu 3 Bulan Sekali  
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3. Penyakit apa yang sering bapak keluhkan 

Jawab: Penyakit Kulit 

4. Bagaimana dengan penyakit Kulit yang di derita? 

Jawab: Pos UKK Melayanin, membantu, merawat dengan baik warga 

yang terkena penyakit kulit 

5. Bagaimana Pelayanan yang di berikan kepada warga? 

Jawab:  Sangat baik, ramah, kepada warga sekitar desa lalang  

6. Apakah ada buku panduan dan formulir untuk warga? 

Jawab:  Pos UKK menyediakan buku panduan kepada warga sekitar 

Peserta Ke 2 

1. Bagaimana menurut Bapak/Ibu pentingnya penyuluhan tentang 

keamanan dan kesehatan dalam bekerja ? 

Jawab: Sangat membantu warga, karena penting bagi keselamatan dan 

kesehatan bagi masyrakat 

2. Bagaimana dukungan ketersediaan teknologi untuk menunjang 

kelancaran ? 

Jawab: Sangat membantu juga untuk perkembangan Pos UKK dengan 

lebih baik  

3. Menurut Bapak/Ibu apakah setiap Pos UKK  sudah memberikan  buku 

panduan ? 

Jawab: Sudah 

4. Bagaimana  penyuluhan yang diberikan oleh Pos UKK? Apakah sangat 

membantu? 

Jawab: Sangat membantu warga desa lalang 
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5. Penyakit apa yang sering Bapak/Ibu keluhkan 

Jawab: Penyakit kulit dan batuk 

Peserta Ke 3 

1. Penyakit apa yang sering Bapak/Ibu alami ? 

Jawab : Penyakit Kulit 

2. Bagaimana proses Penyuluhan penyakit kulit dilakukan?  

Jawab : Dilakukan setiap 3 bulan sekali 

3. Bagaimana upaya yang dilakukan Pos UKK untuk memberi penyuluhan 

penyakit kulit didesa lalang? 

Jawab : Diadakan pertemuan dengan warga secara langsung  

4. Apakah ada pekerja yang terkena penyakit kulit? 

Jawab : Ada, tapi hanya beberapa warga saja 

5. Bagaimana menurut Bapak/Ibu apakah Pos UKK sudah memberikan 

layanan yang baik kepadawarga desa lalang ? 

Jawab : Sudah cukup baik, karena dapat membantu, dan melayanin 

warga dengan baik 
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